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Abstrak

Kemajuan teknologi dan informasi saat ini telah memberikan perubahan besar dalam tatanan hidup
masyarakat. Kini perkembangan teknologi telah menjadi indikator kemajuan suatu negara. Kuatnya
arus globalisasi mendorong kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) yang kemudian
membawa dan memaksa perubahan tata kelola bagi berbagai sektor, mulai dari bisnis hingga
pemerintahan. Smart village adalah konsep pembangunan desa yang memberikan edukasi atau informasi
masalah desa dengan memanfaatkan teknologi untuk memberikan layanan dan kemudahan akses
informasi kepada warga desa. Kebanyakan pembangunan smart village yang dilakukan di Indonesia
belum berdasarkan identifikasi kebutuhan dari desa itu sendiri, tetapi mengikuti kegiatan yang telah
dilakukan oleh desa lain. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk dapat
memberdayakan masyarakat di Desa Suka Meriah Siosar dengan konsep Smart Village dengan
menggunakan metode Community Based Participatory Action Research (CBPAR). Dengan melibatkan
masyarakat sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian ini, maka kegiatan dapat berjalan sesuai dengan
kebutuhan dari masyarakat di Desa Suka Meriah Siosar.

Kata kunci: Smart Village, CBPAR, Pemberdayaan Masyarakat

Abstract (12pt Bold)

Advances in technology and information today have provided major changes in the way people live. Now
the development of technology has become an indicator of the progress of a country. The strong current of
globalization has pushed the advancement of information and communication technology (ICT) which
then brought and forced changes in governance for various sectors, from business to government. Smart
village is a village development concept that provides education or information on village problems by
utilizing technology to provide services and easy access to information for villagers. Most of the smart
village development carried out in Indonesia has not been based on identifying the needs of the village
itself, but following activities that have been carried out by other villages. This community service activity
aims to empower the community in Suka Meriah Siosar Village with the Smart Village concept using the
Community Based Participatory Action Research (CBPAR) method. By involving the community as
partners in this service activity, the activity can run according to the needs of the community in Suka
Meriah Siosar Village.

Keywords: Smart Village, CBPAR, Community Empowerment

1. PENDAHULUAN

Konsepsi dan paradigma keilmuan yang
dikembangkan di sejumlah bidang keilmuan memiliki
kaitan kesatuan sebagai ilmu yang diyakini merupakan
pemberian  Allah.  Oleh  karenanya  ontologi,
epistemologi, dan aksiologinya didedikasikan bagi
pengembangan peradaban dan kesejahteraan umat
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manusia. Sejalan dengan itu orang yang berilmu harus
tampak sebagai orang yang memiliki keimanan yang
kokoh sebab bersama ilmunya ia akan membangun
kebersamaan dengan Allah. Dengan demikian maka
perolehan ilmu tidak akan lepas dari aturan-aturan Allah
dan untuk itu dibangun sebuah epistemologi yang
mampu melihat kebenaran pada seluruh tingkatan mulai
dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi, yakni


mailto:fauziahlubis@uinsu.ac.id

Allah Swt. Selanjutnya Literasi bermuara agar tercipta
peningkatanpengetahuan  masyarakat dengan cara
membaca berbagai informasi, pemahaman seseorang

dalam mengambil kesimpulan dari informasi yang
dibaca, kemampuan seseorang dalam memberikan
penilaian  kritis  terhadap  suatu  karya tulis,

menumbuhkan dan mengembangkan budi pekerti yang
baik di dalam diri seseorang, nilai kepribadian seseorang
melalui kegiatan membaca dan menulis, tumbuh dan
berkembangnya budaya literasi di tengah-tengah
masyarakat secara luas, serta kualitas penggunaan waktu
seseorang sehingga lebih bermanfaat.

Kemajuan teknologi dan informasi saat ini
telah memberikan perubahan besar dalam tatanan
hidup masyarakat. Kini perkembangan teknologi
telah menjadi indikator kemajuan suatu negara.
Kuatnya arus globalisasi mendorong kemajuan
teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) yang
kemudian membawa dan memaksa perubahan tata
kelola bagi berbagai sektor, mulai dari bisnis hingga
pemerintahan. Teknologi komunikasi dipandang mampu
berperan sebagai solusi yang efektif dan efisien atas
suatu permasalahan. Bagi sektor bisnis, pemasar dituntut
untuk mengembangkan metode pemasaran baru,
mengembangkan  berbagai produk yang dapat
mengakomodir kemajuan teknologi, serta meningkatkan
layanannya dengan mengembangkan sistem berbasis
teknologi. Salah satu bentuk upaya pemanfaatan
teknologi untuk tata kelola pemerintahan adalah
pengembangan desa cerdas atau smart village.

Smart village adalah konsep pembangunan desa
yang memberikan edukasi atau informasi masalah desa
dengan memanfaatkan teknologi untuk memberikan
layanan dan kemudahan akses informasi kepada warga
desa(Syamsiah, Meilinda, & Saputra, 2022). Selain itu,
pada smart village juga tersedia akses energi secara
efektif dan efisien berdasarkan pada peraturan
pemerintah dan undang — undang yang berlaku(Aziiza &
Susanto, 2020). Pengembangan model Smart Village
lainnya dilakukan oleh subekti dkk, mengembangkan
model smart village dengan lima dimensi. Adapun
kelima dimensi tersebut adalah smart people, smart
government, smart economy, smart promotion, dan
smart environmental(Subekti & Damayanti, 2019).
Kebanyakan pembangunan smart village yang dilakukan
di Indonesia belum berdasarkan identifikasi kebutuhan
dari desa itu sendiri, tetapi mengikuti kegiatan yang
telah dilakukan oleh desa lain(Hasibuan & Lestari,
2021). Oleh karena itu, pembangunan smart village di
beberapa desa masih kurang maksimal. Implementasi
smart village hanya identik dengan pemanfaatan media
sosial untuk ajang promosi desa saja, namun tidak
berfokus untuk mengatasi masalah yang ada di
desa(Subekti & Damayanti, 2019).
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Gunung Sinabung merupakan sebuah gunung
api yang terletak di Kabupaten Karo, Sumatera Utara.
Gunung sinabung telah mangalami erupsi berkali — kali
sejak tahun 2010. Setelah beberapa kali berpindah
tempat mengungsi dari posko yang satu ke posko yang
lain, akhirnya pada tahun 2015 pemerintah merelokasi
penduduk di sekitar Gunung Sinabung ke Siosar, Tiga
Panah, Kabupaten Karo(Suharyanto et al., 2019).
Menurut BNPB, beberapa pemukiman dalam radius 3
km dari puncak Gunung Sinabung adalah tempat-tempat
tandus di mana tidak ada aktivitas komunal yang
diizinkan. Desa Suka Meriah, Desa Simacem, dan Desa
Bekerah adalah beberapa pemukiman yang termasuk
dalam Kawasan Rawan Bencana (KRB) Ill. Setelah
relokasi, desa — desa tersebut masih menggunakan nama
desa sebelumnya dengan menambahkan Siosar di
belakang nama desa tersebut sebagai tanda desa
relokasi. Menurut data kependudukan, Desa Suka
Meriah memiliki jumlah penduduk signifikan namun
wilayahnya relatif kecil memiliki kepadatan penduduk
paling besar dibandingkan dua desa lainnya yaitu 167
jiwa/km? (Pandia, Rachmawati, & Mei, 2016).

Desa Suka Meriah Siosar menjadi salah satu
tempat pemukiman penduduk dari Desa Suka Meriah.
Pemerintah memberikan fasilitas kepada penduduk
berupa rumah tempat tinggal dan Lahan Usaha Tani
(LUT) sebesar 0,5 Hektar per Kartu Keluarga (KK).
Rata — rata penduduk Desa Suka Meriah Siosar bekerja
sebagai petani. Adapun tanaman yang banyak ditanam
oleh penduduk desa tersebut yaitu kopi, kol, kentang dan
strawberry.

Dari segi pendidikan, rata — rata penduduk
Desa Suka Meriah Siosar tamat SMA. Namun pada desa
ini hanya terdapat satu sekolah tingkat TK dan satu
sekolah tingkat SD. Sehingga untuk menyambung
pendidikan, penduduk desa harus bersekolah di luar
desa. Seiring perkembangan zaman Desa Suka Meriah
Siosar telah mengalami banyak perubahan. Sudah ada
jalan aspal yang dapat menghubungkan Desa ini ke desa
lainnya yang dapat dilewati oleh sepeda motor, mobil
bahkan bus. Hal tersebut memberi kemudahan bagi
penduduk desa untuk dapat akses keluar dari desa
seperti untuk mendapatkan sarana pendidikan.
Infrastruktur jaringan internet juga sudah ada di Desa
Suka Meriah Siosar. Penduduk desa sudah dapat
mengakses layanan internet dengan menggunakan
perangkat seperti telepon genggam, komputer dan
laptop. Namun, pemanfaatan teknologi di Desa Suka
Meriah Siosar saat ini masih belum optimal. Hal ini
terbukti dari belum adanya pemanfaatan teknologi
dalam pelayanan publik, pengembangan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) dan peningkatan Sumber
Daya Manusia (SDM).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan
dilakukan Pengabdian Kepada Masyarakat Di Desa



Suka Meriah Siosar (Desa Hunian Bencana Gempa
Gunung Sinabung) Berbasis Smart Village. Pengabdian
Kepada Masyarakat ini akan melibatkan Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU) Medan dengan
komunitas yang bergerak di bidang pendidikan yaitu
Forum Pemuda Peduli Pendidikan Karo (FP3K).

Forum Pemuda Peduli Pendidikan Karo (FP3K)
adalah forum yang bergerak di bidang pendidikan
sebagai wadah masyarakat karo untuk belajar dan
membaca serta meningkatkan kreatifitas masyarakat
karo. FP3K telah melakukan gerakan literasi dengan
membangun Sapo Literasi yang bergerak di bidang
literasi. Adapun visi misi FP3K vyaitu untuk
mengembangkan  Pendidikan dan  pengetahuan
masyarakat Karo melalui kegiatan pengembangan
literasi. FP3K perlu bersinergi dengan elemen-elemen
pendidikan seperti dinas pendidikan, dinas kearsipan dan
tokoh tokoh yang peduli terhadap pendidikan Karo.
FP3K memiliki beberapa program seperti literasi
kewargaan, baca tulis, numeric, sains, finansial, digital,
dan seminar pendidikan(Hajar & Kharina, 2022).

2. BAHAN DAN METODE
2.1.SMART VILLAGE

Smart village merupakan serangkaian konsep
pembangunan desa yang memberikan solusi bagi
masalah desa dengan pemanfaatan teknologi. Smart
village diharapkan dapat memberikan layanan dan
kemudahan akses informasi kepada warga desa. Selain
itu, pada smart village juga tersedia akses energi secara
efektif dan efisien berdasarkan pada peraturan
pemerintah dan undang — undang yang berlaku(Aziiza &
Susanto, 2020). Konsep smart village diadopsi dari
konsep smart city, keduanya memiliki tujuan untuk
memberikan solusi bagi masalah yang terjadi di suatu
daerah. Smart village diimplementasikan di desa dengan
berfokus pada penyelesaian masalah di bidang
pendidikan, ekonomi, teknologi dan sebagainya.

Konsep Smart Village juga bisa dijadikan
solusi untuk mengatasi berbagai permasalahan yang
terjadi di pemerintah desa dan memunculkan kekuatan
ekonomi bagi sebuah desa. Dengan konsep ini
diharapkan pemerintah dapat memberikan kekuatan
pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam proses
pemasaran produk mereka. Selain itu, layanan
pemerintah lainnya seperti layanan surat menyurat dapat
dipermudah dengan adanya layanan berbasis teknologi
dari Smart Village. Tidak hanya berfokus pada
kecanggihan teknologinya, smart village juga
diharapkan dapat membentuk sumber daya manusia
dalam hal ini masyarakat untuk menjadi pribadi yang
lebih sadar akan perkembangan teknologi. Perubahan ini
akan memunculkan inovasi — inovasi baru dalam
UMKM dan menciptakan peluang dalam mata pencarian
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penduduk desa. Smart village juga mengadopsi konsep
transformasi digital dan mengutamakan layanan yang
bersifat cheaper, better and faster.

Menurut Subekti & Damayanti (2019) terdapat
lima dimensi dalam pengembangan smart village yaitu
smart people, smart government, smart economy, smart
promotion, dan smart environmental. Lima dimensi
tersebut dijabarkan pada penjelasan berikut:

a. Smart People
Yang dimaksud dengan Smart People disini yaitu
masyarakat yang cerdas. Dalam pengembangan
sebuah desa, unsur yang terpenting Vyaitu
masyarakat yang mampu mendukung
perkembangan desa tersebut. Masyarakat harus
dapat menggali potensi desanya, keterampilan
sumber daya manusia di desa tersebut, serta
memiliki tingkat partisipasi yang tinggi dalam
mendukung perkembangan desanya.

b. Smart Government
yang dimaksud dengan smart government adalah
pemerintah yang cerdas, terbuka, dan partisipatif.
Istilah lain dari Smart government vyaitu e-
government  yang memiliki karakteristik
pengelolaan pemerintah berbasis elektronik dengan
pemanfaatan  teknologi.  Contoh  penerapan
teknologi dalam pemerintahan seperti pembuatan
website pemerintah desa. Dengan adanya website
desa maka diharapkan dapat mewujudkan
tranparansi desa, dan memperbaiki pelayanan desa.

c. Smart Economy
Sektor ekonomi merupakan hal yang sangan
penting bagi pedesaan. Kemunculan smart village
juga harus diiringi dengan adanya smart economy.
Ada beberapa indikator yang dapat dijadikan acuan
dalam mewujudkan smart economy yaitu inovatif,
kreatif, kemampuan melihat peluang serta
memanfatkan peluang yang ada. Smart economy
sangat erat kaitannya dengan smart people. Untuk
dapat membangun smart economy maka
dibutuhkan smart people.

d. Smart Promotion
Dalam pengembangan potensi desa, penting untuk
dilakukan upaya pemasaran. Promosi dapat
dilakukan melalui media sosial seperti facebook,
instagram, youtube, tiktok, website, dan blog.

e. Smart Environmental
Poin ini bertujuan untuk mengatasi berbagai
problem lingkungan seperti masalah sanitasi,
kebersihan udara, sampah, Kketersediaan ruang
publik untuk anak, Kketersediaan taman, dan
sebagainya. Masalah lingkungan di level pedesaan
biasanya berupa masalah penataan lingkungan
yang baik dan pemanfaatan sumber daya alam.

2.2WAHDATUL ULUM



Wahdatul Ulum merupakan visi, konsepsi, dan
paradigma keilmuan yang walaupun dikembangkan
dalam bentuk sejumlah bidang ilmu namun tetap
memiliki kesatuan sebagai ilmu yang diyakini
merupakan pemberian Tuhan. Manusia diberi sejumlah
potensi, seperti akal dan hati, sehingga dapat memahami
ilmu yang diturunkan Allah, berupa al-Quran menurut
sunah rasul(Lubis, 2021).

Oleh karenanya ontologi, epistemologi, dan
aksiologinya dipersembahkan sebagai pengabdian
kepada Tuhan dan didedikasikan bagi pengembangan
peradaban dan kesejahteraan umat manusia(Harahap et
al., 2019). Wahdatul Ulum dan transdisipliner adalah
dua konsep utama tentang filsafat ilmu di UIN SU yang
pada akhirnya melebur menjadi kristal dan kerangka
luas Wahdatul Ulum, dan transdisipliner masih menjadi
motor penggerak di balik filsafat abstrak. Wahdatul
Ulum dapat digunakan untuk membuat konsep menjadi
lebih nyata dan memecahkan masalah manusia.

Kehadiran Paradigma Wahdatul ‘Ulum tidak
hanya untuk mengatasi dikotomi yang berlangsung di
perguruan tinggi Islam dan saintisme yang menimbulkan
persoalan kemanusiaan. Wahdatul ‘Ulum dengan
pendekatan Transdisipliner sangat relevan di era disrupsi
dimana terdapat sebuah Kketidakpastian yang faktor
utamanya karena perkembangan teknologi
digital(Fridiyanto, 2019)

2.3. COMMUNITY BASED PARTICIPATORY
ACTION RESEARCH (CBPAR)

Metode yang digunakan dalam pengabdian
kepada masyarakat ini adalah Metode Community
Based Participatory Action Research (CBPAR). CBPAR
adalah proses kolaboratif yang melibatkan semua mitra
secara adil dalam proses penelitian dan mengakui
kekuatan  unik yang dibawa  masing-masing
mitra(Meredith Minkler, Analilia P. Garcia, Victor
Rubin, & Nina Wallerstein, 2012). Community Based
Participatory Action Research merupakan pendekatan
penelitian kolaboratif yang melibatkan semua pemangku
kepentingan selama proses penelitian, mulai dari
menetapkan pertanyaan penelitian, mengembangkan alat
pengumpulan data, hingga analisis dan diseminasi
temuan(Burns, Cooke, & Schweidler, 2011). CBPAR
adalah kerangka penelitian yang bertujuan untuk
mengatasi masalah praktis orang-orang dalam suatu
komunitas dan secara mendasar mengubah peran
peneliti dan siapa yang sedang diteliti(Putri, 2021).

Community based dalam pengabdian kepada
masyarakat ini yaitu Forum Pemuda Peduli Pendidikan
Karo (FP3K), participatory yaitu warga Desa Suka
Meriah Siosar, dan action based and oriented yaitu
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meningkatkan kemandirian masyarakat, meningkatkan
mutu Sumber Daya Manusia(SDM), mengoptimalisasi
potensi desa, serta meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pelayanan publik.

COMMUNITY BASED PARTICIPATORY ACTION RESEARCH PROCESS MODEL

NPTEMENTATION ENGAGHMNENI .mm mmnﬂ‘ &Mhmﬁ
N‘M () tremtocolaboraks m)| collecton
Gambar 1. Model Proses CBPAR
Untuk kegiatan Pengabdian Kepada

Masyarakat di Desa Suka Meriah Siosar berbasis Smart
Village dengan Metode Community Based Participatory
Action Research (CBPAR) ini, langkah-langkah
penyelenggaraannya meliputi tahapan sebagai berikut:

1. Desain dan Implementasi Proyek.
Pada tahap ini, proses yang dilakukan adalah
mencari tahu kebutuhan masyarakat, kekuatan,
kepentingan, misi dan kapasitas untuk mengambil
tindakan, serta apa masalah umum yang terjadi di
Desa Suka Meriah Siosar.

2. Keterlibatan Mitra
Selanjutnya  peneliti  mengidentifikasi  mitra
penelitian tindakan yaitu Forum Pemuda Peduli
Pendidikan Karo (FP3K) dan mengundang mereka
untuk berkolaborasi.

3. Pengumpulan Data
Pada tahapan ini peneliti memilih dan menerapkan
metode pengumpulan data, dan mengidentifikasi
peserta kunci. Metode pengumpulan data pada
kegiatan ini yaitu dengan wawancara dan observasi.

4. Analisis Data
Pada tahap ini, peneliti  membuat dan
mengimplementasikan rencana untuk analisis.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, maka
ditentukan alat dan bahan yang akan digunakan,
serta mengimplementasikan solusi dan hasil dari
analisis tersebut dan disosialisasikan kepada
masyarakat.

5. Pelaporan
Pada tahap ini dibuat laporan pengabdian kepada
masyarakat serta publikasi dalam bentuk artikel
ilmiah.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan laporan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini disusun sesuai
dengan metode pelaksanaan yang telah ditentukan yaitu
menggunakan metode Community Based Participatory
Action Research (CBPAR).

3.1.Desain dan Implementasi

Topik yang dipilih dalam pengabdian
masyarakat di Desa Suka Meriah yaitu pengabdian
masyarakat berbasis Smart Villages dengan lima
dimensi dalam pengembangan smart village yaitu smart
people, smart government, smart economy, smart
promotion, dan smart environmental. Kegiatan yang
dilakukan pada Desa tersebut berfokus pada kelima
dimensi smart village.

3.2.Keterlibatan Mitra

Mitra yang terlibat dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah Forum Pemuda Peduli
Pendidikan Karo (FP3K). Sebelum melaksanakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Suka
Meriah Siosar, tim pengabdian terlebih dahulu
melakukan observasi ke Desa tersebut. Tim pengabdian
berkunjung ke Desa Suka Meriah ditemani oleh Ketua
Forum Pemuda Peduli Pendidikan Karo (FP3K) Bapak
Atmaja Sembiring dan salah satu anggota FP3K yang
juga merupakan penduduk Desa Suka Meriah Bapak
Irvan. Kunjungan dilaksanakan pada hari Kamis, 08-09
Juli 2022. Pada kunjungan pertama Kkali ini, tim
pengabdian mengumpulkan data — data tentang profil
Desa, kebutuhan Desa, serta masalah yang sering terjadi
pada Desa Suka Meriah.

3.3.Pengumpulan Data

Dari hasil wawancara dengan Pak Irvan
Yoanda Ginting selaku perwakilan penduduk Desa Suka
Meriah Siosar dapat diketahui bahwa Desa tersebut
merupakan Desa relokasi tahap pertama yang disiapkan
pemerintah untuk pengungsi korban erupsi gunung
Sinabung. Penduduk diberikan fasilitas berupa rumah
tinggal dan Lahan Usaha Tani (LUT) sebesar 0,5 Ha per
KK. Dengan adanya LUT yang diberikan pemerintah
tersebut, maka sebagian besar penduduk Desa Suka
Meriah tetap berpenghasilan sebagai petani.

Dilihat dari sudut pandang kelima dimensi dalam smart
villages, kebutuhan Desa Suka Meriah Siosar dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a. Smart People
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Tingkat pendidikan penduduk di Desa Suka
Meriah Siosar tergolong dalam kategori baik. Mayoritas
penduduk Desa Suka Meriah Siosar sudah
menyelesaikan pendidikan sampai ke tingkat SMA.
Sebagian penduduk Desa Suka Meriah Siosar sudah
menyelesaikan pendidikan sarjana di berbagai bidang
seperti hukum, pendidikan, ekonomi, komputer, bahasa
inggris dan lainnya. Pada desa ini hanya terdapat satu
sekolah tingkat TK dan satu sekolah tingkat SD.
Sehingga untuk menyambung pendidikan, penduduk
desa harus bersekolah di luar desa. Selain pendidikan
formal, juga terdapat pendidikan non formal di Desa
tersebut seperti belajar mengaji bagi penduduk yang
berminat saja. Dengan mayoritas penduduk yang
beragama islam, pengetahuan tentang agama tergolong
masih kurang baik.

Bahan bacaan yang terdapat pada Desa ini
termasuk kurang banyak, karena hanya terdapat di
sekolah saja. Adapun kegiatan anak — anak TK dan SD
sepulang sekolah adalah bermain di sekitar Desa. Untuk
itu dibutuhkan media belajar ataupun sumber bacaan
yang bisa digunakan anak — anak tersebut sepulang
sekolah selain bermain. Penguatan smart people ini tidak
hanya sebatas pada tingkat TK dan SD saja, tetapi juga
dibutuhkan pada tingkatan di atasnya. Penduduk Desa
Suka Meriah Siosar yang mayoritas beragama Islam ini
juga membutuhkan penguatan pengetahuan dalam
bidang agama.

b. Smart Government

Dalam pengelolaan sistem pemerintahan saat ini,
di Desa Suka Meriah Siosar belum berbasis elektronik
ataupun memanfaatkan teknologi. Desa tersebut belum
memiliki website pemerintah desa sehingga penduduk
Desa tidak bisa melihat informasi tentang Desa. Untuk
surat menyurat, penduduk Desa harus datang langsung
dan mengantri di kantor Desa. Untuk itu dibutuhkan
pelatihan penggunaan teknologi dalam membantu
kegiatan administrasi di Desa Suka Meriah Siosar.

c. Smart Economy

Berkaitan dengan mayoritas penduduk Desa yang
berpenghasilan  sebagai petani, sektor ekonomi
merupakan hal yang sangan penting bagi Desa ini.
Kebanyakan petani langsung menjual hasil panen
mereka ke pasar ataupun kota tanpa diolah terlebih
dahulu, Pangsa pasar hasil panen tersebut juga terbatas
hanya di sekitar Desa saja. Belum ada media yang
disediakan pemerintah desa dalam mengelola potensi
desa tersebut. Sehingga dibutuhkan sebuah media
promosi maupun media penjualan produk hasil panen di
Desa Suka Meriah Siosar.

d. Smart Promotion

Smart promotion sangat erat kaitannya dengan
Smart Economy. Selama ini belum ada upaya promosi
dari Desa untuk menonjolkan potensi yang ada di Desa
Suka Meriah Siosar. Selama ini penduduk Desa Suka



Meriah Siosar sudah banyak yang menggunakan sosial
media seperti facebook dan instagram, namun
penggunaan sosial media ini lebih kepada sebagai media
untuk  berkomunikasi dan berbagi dan belum
dimanfaatkan sebagai media promosi. Untuk itu
diperlukan pelatihan pemanfaatan sosial media sebagai
media promosi potensi Desa.
e. Smart Environmental

Keadaan lingkungan di Desa Suka Meriah Siosar
tergolong cukup baik, udara bersih, namun kurangnya
ketersediaan ruang publik untuk anak dan tidak adanya
ketersediaan  taman. Penataan lingkungan dan
pemanfaatan sumber daya alam tergolong cukup baik.

3.4.Analisis Data

Dari data yang telah dikumpulkan melalui wawancara

dengan perwakilan penduduk Desa yaitu Bapak Irvan

Yoanda Ginting dan wawancara dengan Ketua Forum

Pemuda Peduli Pendidikan Karo (FP3K) Bapak Atmaja

Sembiring, S.Pd. dapat disimpulkan bahwa Desa Suka

Meriah Siosar membutuhkan:

1. Workshop atau pelatihan literasi kepada masyarakat
dengan Konsep Smart Village.

2. Memberikan fasilitas edukasi literasi kepada
masyarakat dengan menyediakan Taman Baca
Masyarakat yang di dalamnya terdapat 100
eksemplar buku.

3. Workshop penggunaan aplikasi berbasis teknologi
dengan konsep Smart Vilage kepada masyarakat.

4. Penguatan ilmu agama pada masyarakat sebagai
konsep wahdatul ulum.

3.5.Pelaporan

Aktualisasi  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat di Desa Suka Meriah Siosar dilaksanakan
pada tanggal 18 Agustus 2022 sampai dengan 20
Agustus 2022 dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

3.5.1.Workshop atau Pelatihan Literasi Kepada
Masyarakat dengan Konsep Smart Village.

Kegiatan ini dilaksanakan bersamaan dengan
pembukaan taman baca kepada masyarakat di Desa Suka
Meriah Siosar. Pada kegiatan ini diberikan pemahaman
kepada penduduk desa tentang betapa pentingnya
literasi. Pada kegiatan ini juga disampaikan materi
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tentang literasi teknologi. Masyarakat diberikan
pemahaman tentang pemanfaatan teknologi demi
mendukung pengembangan desa berbasis Smart Village.
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Literasi
Kepada Masyarakat dengan Konsep Smart Village

Gambar di atas adalah dokumentasi kegiatan
pelatihan literasi kepada masyarakat dengan konsep
smart village. Julia Saputra Saragih selaku Sekretaris
Desa Suka Meriah Siosar sangat mengapresiasi dan
berterimakasih terhadap kegiatan yang dilakukan oleh
tim pengabdian kepada masyarakat dari UIN SU. Beliau
menilai bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat karena
menambah wawasan masyarakat tentang makna dan
pentingnya literasi terutama literasi teknologi.

Peserta pelatihan literasi Digital berjumlah 30
orang. Kegiatan ini merupakan kegiatan kerjasama Tim
PKM UIN SU dengan komunitas Forum Pemuda Peduli
Pendidikan Karo (FP3K) untuk anak — anak di Desa
Suka Meriah Siosar. Kegiatan dilaksanakan pada Hari
kamis, 18 Agustus 2022 yang dimulai pada pukul 08.00
sd selesai.

3.5.2.Memberikan Fasilitas Edukasi Literasi kepada
Masyarakat dengan Menyediakan Taman Baca
Masyarakat yang di dalamnya Terdapat 100
Eksemplar Buku.

Kegiatan penyediaan taman baca kepada
masyarakat ini dilaksanakan pada Hari kamis, 18
Agustus 2022 setelah kegiatan pelatihan literasi. Pada
kegiatan ini diserahkan kepada pihak Desa Suka Meriah
Siosar didampingi oleh Ketua Forum Pemuda Peduli
Pendidikan Karo (FP3K) Bapak Atmaja Sembiring,
S.Pd. Adapun dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada
gambar berikut:

Gambar 3. Serah Terima 100 Eksemplar Buku di
Taman Baca kepada Masyarakat

Selain pemberian buku bacaan sebanyak 100

i . e



eksemplar, pada kegiatan ini juga dilakukan pemberian
plakat dari tim PKM UIN SU kepada Desa Suka Meriah
Siosar dan Forum Pemuda Peduli Pendidikan Karo.
Pada kegiatan ini juga dilakukan sosialisasi kepada anak
— anak penduduk Desa tentang adanya taman baca di
Desa Suka Meriah Siosar. Anak — anak diajak untuk
bermain games untuk meningkatkan minat baca mereka.

Bapak Julia Saputra Saragih selaku Sekretaris
Desa Suka Meriah Siosar menyampaikan bahwa besar
harapan beliau dengan adanya taman baca yang dibuat
di Desa ini dapat menambah minat baca anak — anak di
Desa dan menambah kegiatan yang lebih bermanfaat
saat anak — anak pulang sekolah. Diharapkan juga
dengan adanya taman baca ini, anak — anak desa dapat
bermain sambil belajar.

3.5.3.Workshop Penggunaan Aplikasi Berbasis
Teknologi dengan Konsep Smart Vilage Kepada
Masyarakat.

Kegiatan berikutnya yang dilaksanakan oleh tim
PKM UIN SU yaitu workshop penggunaan aplikasi
berbasis teknologi dengan konsep Smart Village kepada
Masyarakat Desa Suka Meriah Siosar. Narasumber pada
kegiatan ini adalah Ibu Nabila Almira, M.Sc. Peserta
pelatihan aplikasi berjumlah 20 orang terdiri dari 15
orang ibu — ibu dan 5 orang bapak - bapak. Kegiatan ini
juga dihadiri oleh bapak sekretaris desa Julia Saputra
beserta beberapa perangkat desa lainnya. Pelatihan ini
dilaksnakan pada hari Sabtu, 20 Agustus 2022 di Aula
Kantor Desa Suka Meriah Siosar. Sebagai dukungan
kepada masyarakat desa untuk menggunakan aplikasi
berbasis teknologi dalam memasarkan hasil tani mereka
sebagai implementasi pelatihan ini, tim PKM UIN SU
membagikan kartu paket data internet telkomsel 18 GB
kepada setiap peserta pelatihan. Dengan dukungan ini
diharapkan  penduduk  Desa  dapat langsung

mengimplementasikan ilmu yang telah diberikan.
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Workshop
Penggunaan Aplikasi Berbasis Teknologi dengan
Konsep Smart Vilage Kepada Masyarakat

3.5.4.Penguatan Illmu Agama pada Masyarakat
Sebagai Konsep Wahdatul Ulum

Dalam bidang ilmu agama dilakukan kegiatan
ceramah agama oleh Bapak Mohammad Arif Irama, SH
selaku narasumber. Kegiatan ini mengusung konsep
Wahdatul Ulum dengan tema “Sumber Daya Manusia
Dalam Konsep Smart Village untuk Menciptakan
Manusia yang Berakhlagq dan Beriman”. Peserta
kegiatan Wahdatul Ulum ini berjumlah 40 orang yang
terbagi menjadi 2 kelompok yaitu 20 orang bapak —
bapak yang dilaksanakan di Masjid dan 20 orang ibu -
ibu perwiritan di desa setempat.

Dalam kegiatan ini Bapak Mohammad Arif
Irama menyampaikan bahwa “Setiap manusia diciptakan
di dunia ini diberikan modal untuk kita kelolah agar
kelak kita tidak menjadi orang orang yang merugi yang
di cap oleh Allah SWT didalam al Quran sebagai mana
firman Allah SWT dalam suroh al ashar yang mana di
jelas kan bahwa modal utama yang Allah berikan sejak
kita di lahirkan di dunia ini adalah waktu, agar menjadi
sumber daya manusia yang berakhlag dan beriman
sebagai langkah awal menuju konsep smart village
haruslah kita pandai dalam memanajemen waktu agar
waktu yang Allah berikan sebagai modal kita didunia ini
tidak lah sia sia dan kita tidak menjadi orang yang
merugi.”

Apa yang dialami manusia dalam masa itu dari
senang dan susah, miskin dan kaya, senggang dan sibuk,
suka dan duka, dan lain-lain menunjukkan secara
gamblang bahwa bagi alam semesta ini ada pencipta dan
pengaturnya. Dialah Tuhan yang harus disembah dan
hanya kepada-Nya kita memohon untuk menolak bahaya
dan menarik manfaat.sebagai mana yang sudah
dijelaskan diawal tadi bahwa manusi diciptakan diatas
dunia ini diberi modal yang paling utama vyaitu
waktu,sebgai mna di jelaskan dalam suroh didalam al
guran suroh yang singkat namun memiliki makna yang
amat mendalam yaitu suroh al ashar :

iy
1. Demi masa,

Jed Gl Hdy &)
2. sungguh, manusia berada dalam kerugian,
VIGBAlL | sial 555 caaliall | slae 5 1 5ial (ol 5 ilally ) 2al 585
3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan
saling menasihati untuk kesabaran.

Dalam ayat pertama Allah berfirman dengan
menggunakan kalimat sumpah yaitu demi masa atau
waktu ,maka dalam hal ini waktu adalah modal paling
utama yang Allah berikan kepada kita sejak kita di



lahirkan di atas dunia ini.maka agar tidak menjadi orng
yang merugi haruslah dapat mengelolah modal yang
allah berikan kepada kita dengan sebaik baiknya.

Dalam ayat kedua, Allah mengungkapkan
bahwa manusia sebagai makhluk Allah sungguh secara
keseluruhan berada dalam kerugian bila tidak
menggunakan waktu dengan baik atau dipakai untuk
melakukan keburukan. Perbuatan buruk manusia
merupakan sumber kecelakaan yang menjerumuskannya
ke dalam kebinasaan.Dosa seseorang terhadap Tuhannya
yang memberi nikmat tidak terkira kepadanya adalah
suatu pelanggaran yang tidak ada bandingannya
sehingga merugikan dirinya.

Dalam ayat ketiga, Allah menjelaskan bahwa
jika manusia tidak mau hidupnya merugi, maka syarat
utama adalah iman dan senantiasa mengerjakan amal
sholeh,kedua adalah menegakan yang hak atau berbuat
baik untuk dirinya sendiri, dan berusaha menimbulkan
manfaat kepada orang lain, dan yang ketiga senantiasa
bersabar,

Iman dan amal sholeh haruslah berjalan
berbarengan Kkita ibaratkan iman dan amal sholeh itu
ibarat lampu dan listrik,lampu tidak dapat menyala
apabila tidak dialiri oleh listrik,seperti itulah iman,iman
akan bercaaya apabila senantiasa kita aliri oleh amal
sholeh yang senantiasa kita kerjakan dalam kehidupan
sehari hari, kemudian senantiasa menegakan yang hak
dalam hal ini dimasa era digital sekarang hampir semua
kalangan memiliki akun media sosial baik facebook,
instagram, tweter dan akun media lainya kadang sebagai
pemilik akun media sosial ini kita kurang cermat
menggunakanya kadang kala sering dijumpai berita
berita yang belum tentu kebenaranya berita yang
mengandung unsur HOAX maka apabila kita tidak dapat
membedakanya mana berita yang benar dan berita yang
tidak benar setidaknya janganlah kita ikut ikutan
menyebar luaskan berita tersebut, karena dampaknya
akan memecah belah kita baik antar umat beragama
sebangsa dan bernegara, maka sebagai sumberdaya
manusia yang bermanfaat dan cerdas kita haruslah
pandai menggunakan teknologi saat ini bahkan kita
manfaatkan teknologi saat ini untuk menebarkan
kebaikan dan kita menjadi norang yang beruntung,dan
terakhir adalah senantiasa bersabar baik dalam kondisi
apapun Kkita baik lapang atau sempit,susah senag
haruslah kita senantiasa bersabar, karena dalam
menghadapi hidup ini banyak cobaan dan rintangan
yang silih berganti maka untuk dapat elewati itu semua
haruslah kita senantia bersabar.

Sebagai kesimpulan agar kita keluar dari luang
lingkup orang yang merugi yang dicap oleh allah swt
dalam alquran haruslah kita pandai untuk mengelolah
modal yang sudah allah berikan sejak kita di lahirkan
diatasdunia ini yaitu adalah WAKTU dengan cara iman
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dan amal sholeh,menegakan yang hak dan senantiasa
bersabar.

Di samping beriman dan beramal saleh, mereka
harus saling nasihat-menasihati  untuk  menaati
kebenaran dan tetap berlaku sabar, menjauhi perbuatan
maksiat yang setiap orang cenderung kepadanya, karena
dorongan hawa nafsunya.

1. Iman dan amal sholeh
2. Menegakkan yang hag
3. Dan memperbanyak bersabar

Agar menjadi sumber daya manusia yang
beriman dan bertakwa maka perlu beberapa poin diatas
di amalkan dan dijadikan pedoman dalam kehidupan
sehari-hari.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan dalam pengabdian
kepada masyarakat yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya pelatihan literasi dan
taman baca dapat menambah kegiatan untuk menambah
wawasan masyarakat Desa Suka Meriah Siosar. Hal ini
mendukung Smart People dan Smart Environmental
dalam konsep Smart Village. Kegiatan workshop
penggunaan aplikasi dapat menambah wawasan
penduduk desa dan mendukung Smart Government,
Smart Economy dan Smart Promotion dalam konsep
Smart Village. Dengan adanya berbagai pelatihan dan
workshop yang telah dilaksanakan, maka masalah desa
tentang tingkat literasi dan perekonomian dapat terbantu.
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